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ABSTRAK 

 

Pesatnya pertumbuhan industri kopi di Indonesia mendorong munculnya banyak 

coffee shop, termasuk KFD.AJA di Jakarta Utara. Sebagai usaha rumahan, 

KFD.AJA mengalami kendala dalam membangun identitas visual yang kuat untuk 

bersaing dengan brand besar. Rebranding menjadi SOTA (Sore Tawa) dilakukan 

guna meningkatkan brand recall dan daya saing lokal. Penelitian ini bertujuan 

merancang ulang identitas visual SOTA dan strategi media promosi yang relevan 

bagi millennial dan Gen Z, menggunakan metode Design Thinking (empathize, 

define, ideate, prototype, test). Data diperoleh melalui observasi, wawancara, studi 

literatur, dan survei kuesioner, lalu dianalisis dengan SWOT. Hasil survei 

menunjukkan identitas lama kurang menarik dan tidak merepresentasikan coffee 

shop, sementara responden lebih menyukai gaya visual yang playful, friendly, dan 

earthy, serta logo kombinasi logotype dan logomark. Proses desain meliputi 

mindmap, moodboard, serta sketsa manual dan digital. Hasil akhir berupa logo 

baru, sistem identitas visual, dan media promosi seperti konten Instagram, kemasan 

(gelas, paper bag, sleeve food box), serta materi cetak (poster, banner, menu). 

Strategi promosi difokuskan pada media digital yang komunikatif dan sesuai gaya 

hidup audiens muda. Penelitian ini  berkontribusi dalam menunjukkan bahwa 

rebranding berbasis riset untuk membangun citra brand yang kuat dan 

meningkatkan daya saing di tengah kompetisi industri kopi. 

Kata kunci: coffee shop, desain grafis, identitas visual, media promosi, rebranding 
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ABSTRACT 

 

The rapid growth of Indonesia's coffee industry has led to the emergence of 

numerous coffee shops, including KFD.AJA in North Jakarta. As a home-based 

business, KFD.AJA faced challenges in building a strong visual identity to compete 

with major brands. A rebranding to SOTA (Sore Tawa) was carried out to improve 

brand recall and local competitiveness. This study aims to redesign SOTA’s visual 

identity and develop a promotional media strategy relevant to millennials and Gen 

Z, using the Design Thinking method (empathize, define, ideate, prototype, test). 

Data were collected through observation, interviews, literature studies, and 

questionnaires, and analyzed using the SWOT method. Survey results showed that 

the previous identity was considered unattractive and did not represent a coffee 

shop. Respondents preferred a playful, friendly, and earthy visual style, as well as 

a logo that combines logotype and logomark. The design process included mind 

mapping, moodboarding, and developing manual and digital sketches. The final 

outcomes include a new logo, a visual identity system, and promotional media such 

as Instagram content, packaging (cups, paper bags, food box sleeves), and printed 

materials (posters, banners, menus). The promotional strategy focuses on digital 

media that is communicative and aligned with the lifestyle of young audiences. This 

study demonstrates the importance of research-based rebranding in building a 

strong brand image and enhancing competitiveness in the coffee industry. 

Keywords: coffee shop, graphic design, promotional media, rebranding, visual 

identity, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam beberapa tahun terakhir, industri kopi di Indonesia berkembang 

pesat, didorong oleh meningkatnya konsumsi kopi sebagai bagian dari gaya hidup. 

Dalam laporan bertajuk "Indonesia: Coffee Annual" oleh United States Department 

of Agriculture (USDA) memperkirakan konsumsi kopi nasional 2024/2025 

mencapai 4,8 juta kantong, naik dari 4,45 juta kantong pada 2020/2021 

(Pramudatama, 2024). Selain itu, survei GoodStats (2024) juga menunjukkan 

bahwa sebagian besar masyarakat Indonesia mengonsumsi kopi setiap hari. Seiring 

dengan tren ini, jumlah kedai kopi bertambah signifikan. Data dari Asosiasi 

Pengusaha Kopi dan Cokelat Indonesia (APKCI) mencatat pada 2023 terdapat 

10.000 kedai kopi dengan pendapatan Rp80 triliun (Purwanto, 2025) 

Dalam persaingan industri coffee shop, identitas visual berperan penting 

dalam menarik pelanggan. Studi menunjukkan tampilan visual dan suasana kafe 

memengaruhi daya tarik pelanggan (Dewi dkk., 2024). Elemen visual seperti logo, 

warna, dan desain interior membantu membedakan sebuah brand dari kompetitor 

serta meningkatkan brand recall (Ishaqi & Islam, 2021). Di Jakarta Utara, bisnis 

coffee shop berkembang pesat sebagai tempat bersosialisasi dan bekerja. BPS 

mencatat lonjakan jumlah kedai kopi di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir, 

didorong oleh permintaan tinggi dan perubahan gaya hidup masyarakat. 

KFD.AJA (Kedai Food & Drink) adalah coffee shop minimalis di JL. Lontar 

Selatan No.51C, Koja, Jakarta Utara, yang didirikan pada Juli 2021. Nama 

"KFD.AJA" dipilih karena mudah diingat sejak awal berdiri sebagai usaha 

rumahan. Coffee shop ini menawarkan suasana nyaman bagi pelanggan, khususnya 

pelajar dan mahasiswa, dengan produk unggulan Kopi Susu. Namun, identitas 

visualnya masih terbatas pada logo dan media promosi seperti Instagram, banner, 

serta poster promo mingguan. Strategi ini kurang efektif karena belum konsisten 

dalam membangun identitas visual yang kuat. Konten media sosialnya tidak 

sepenuhnya merepresentasikan brand secara kohesif dalam desain, tone 

https://www.zotero.org/google-docs/?50LVrz
https://www.zotero.org/google-docs/?B9hGzt
https://www.zotero.org/google-docs/?6IBkJ6
https://www.zotero.org/google-docs/?g7Sed0
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komunikasi, maupun storytelling. Selain itu, penggunaan banner sebagai media 

promosi kurang menarik pelanggan baru jika tidak didukung oleh desain visual 

yang kuat dan pesan yang jelas. Akibatnya, tingkat brand recall di kalangan 

pelanggan rendah. Studi menunjukkan bahwa identitas merek yang kuat 

meningkatkan kepuasan pelanggan (Efendi dkk., 2023) serta brand awareness dan 

citra merek (Novianti, 2023). 

KFD.AJA menghadapi tantangan dalam bersaing dengan kompetitor di 

sekitar lokasi seperti Janji Jiwa, Tomoro Coffee, dan Kopi Kenangan yang memiliki 

branding lebih solid. Akibatnya, KFD.AJA ini mengalami penurunan pendapatan 

pada 2024, sebagaimana disampaikan pemiliknya. 

Penurunan pendapatan KFD.AJA bukan hanya disebabkan oleh kompetitor 

yang lebih solid secara branding, tetapi juga karena lemahnya identitas visual dan 

kurangnya komunikasi nilai produk kepada konsumen. Berdasarkan observasi 

terhadap 51 responden sebanyak 35,3% menilai logo KFD.AJA terlihat biasa dan 

kurang menarik perhatian, dan jumlah yang sama merasa logo kurang 

mencerminkan identitas sebuah coffee shop dan memerlukan perubahan besar. 

Sehingga Branding KFD.AJA tidak mampu menciptakan brand recall dan 

diferensiasi yang jelas dan menarik bagi target pasar, sehingga kehilangan daya 

tarik di tengah persaingan yang semakin ketat. Rebranding KFD.AJA menjadi 

SOTA (Sore Tawa) bertujuan menjawab masalah ini secara strategis dengan 

identitas visual yang kuat, storytelling produk, serta positioning yang relevan bagi 

pasar muda. 

Gambar 1.1 Logo sebagai identitas visual coffee shop KFD.AJA 

 Sumber:  Dokumentasi Pribadi 

 

https://www.zotero.org/google-docs/?MT42Gy
https://www.zotero.org/google-docs/?oseFz1


3 
 

 

 

Sebagai bagian dari strategi rebranding, KFD.AJA juga merencanakan 

perubahan nama menjadi SOTA (Sore Tawa). Nama baru ini dipilih untuk 

mencerminkan filosofi dan konsep yang lebih kuat. Namun, perubahan nama juga 

menimbulkan tantangan baru karena pelanggan lebih mengenal coffee shop ini 

sebagai KFD.AJA. Oleh karena itu, identitas visual yang baru harus dirancang 

untuk memperkuat branding SOTA, memastikan transisi yang efektif, dan 

membangun kembali brand recognition di kalangan pelanggan lama maupun baru. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah membahas rebranding coffee shop 

dengan menyoroti perubahan nama dan identitas visual untuk meningkatkan daya 

saing dan brand awareness. Penelitian oleh (Jiwa, 2018) mengkaji rebranding 

Coffee Road menjadi Koling, yang menunjukkan bahwa perubahan nama dan logo 

dapat menarik pelanggan serta membangun loyalitas merek. Anthonia et al. (2019) 

membahas rebranding Kopi Krampoel yang menargetkan Generasi Z melalui 

desain lebih modern. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa perubahan logo dan 

desain branding berkontribusi signifikan terhadap peningkatan popularitas merek 

di kalangan target audiens. Sementara itu, studi oleh Alamsyah (2024) mengenai 

rebranding Stetoskopi Coffee Shop menyoroti pentingnya konsistensi antara nama, 

logo, dan strategi pemasaran dalam meningkatkan positioning bisnis. Penelitian ini 

menemukan bahwa rebranding yang konsisten dengan identitas merek dapat 

membantu menarik pelanggan baru dan memperkuat positioning di pasar. 

Namun, penelitian ini memiliki fokus yang berbeda. Pertama, studi-studi 

sebelumnya lebih banyak membahas coffee shop berskala besar, sedangkan 

penelitian ini menitikberatkan pada rebranding coffee shop skala mikro yang 

sebelumnya merupakan usaha rumahan. Kedua, penelitian ini tidak hanya 

menyoroti perubahan visual, tetapi juga mendalami filosofi di balik pergantian 

nama dari KFD.AJA menjadi SOTA serta peran storytelling relatable dalam 

membangun keterikatan emosional pelanggan. Ketiga, dengan persaingan ketat dari 

brand besar seperti Janji Jiwa dan Tomoro Coffee, penelitian ini mengeksplorasi 

bagaimana elemen visual dapat memperkuat identitas SOTA agar lebih kompetitif 

di pasar lokal. 

https://www.zotero.org/google-docs/?fEozDj
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Oleh karena itu, diperlukan strategi rebranding yang lebih efektif untuk 

memperkuat citra brand dan meningkatkan daya saingnya. Rebranding KFD.AJA 

menjadi SOTA tidak bertujuan untuk mengubah sepenuhnya identitas awal, 

melainkan untuk membawanya ke level yang lebih tinggi dengan memperkenalkan 

sifat baru yang lebih profesional dan modern serta merangkul komunitas anak 

muda. Walaupun citra baru ini lebih kuat secara visual, SOTA tetap 

mempertahankan nuansa hangat dan sederhana yang sudah ada, yang menjadi 

karakter khas dari KFD.AJA, agar tetap familiar di mata pelanggan lama, terutama 

kalangan pelajar dan mahasiswa. 

SOTA diperkenalkan dengan logo combination mark (gabungan logotype 

dan logomark) yang memberikan kesan lebih profesional dan mudah diingat. Palet 

warna earth tone dipilih untuk menciptakan kesan alami dan nyaman, sementara 

ilustrasi biji kopi dan elemen alam seperti daun dan matahari memperkuat pesan 

tentang produk kopi yang bercerita dan memiliki hubungan dengan alam. Tipografi 

sans-serif dan dekoratif yang modern digunakan untuk memberikan kesan segar 

namun tetap ramah.  

Dengan kata lain, rebranding ini bertujuan untuk membawa KFD.AJA yang 

sudah familiar dengan pelanggan ke level yang lebih tinggi, agar lebih siap bersaing 

dan tetap relevan di pasar kopi yang terus berkembang. 

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk mengambil judul 

yaitu “Perancangan Ulang Identitas Visual Coffee Shop KFD.AJA Menjadi SOTA 

Sebagai Ruang Ekspresi Anak Muda”. Tujuan penelitian ini adalah melakukan 

rebranding untuk memperkuat positioning di pasar, menciptakan kesan yang lebih 

profesional, serta menarik target audiens utama, yaitu kaum millennial dan Gen Z. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana merancang ulang 

identitas visual dan strategi media promosi dapat mendukung proses rebranding 

SOTA untuk meningkatkan daya saing di industri coffee shop di Koja, Jakarta 

Utara?” 
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1.3 Ruang Lingkup Pembahasan 

Pembatasan suatu masalah digunakan untuk menghindari adanya 

penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah agar penelitian tersebut lebih 

terarah dan memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan penelitian akan 

tercapai. Beberapa batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perancangan ulang logo, warna, tipografi, dan elemen grafis yang 

mencerminkan karakter brand serta pembuatan brand guidelines. 

2. Pengembangan strategi promosi melalui Instagram, perancangan banner, 

poster, dan konten digital untuk meningkatkan citra brand. 

3. Simulasi penerapan identitas visual baru melalui mockup dalam 

meningkatkan branding SOTA. 

Pembahasan ini terbatas pada aspek desain visual dan media promosi tanpa 

mencakup strategi operasional atau pengembangan produk. 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

Penelitian ini diharapkan mampu memenuhi tujuan yang telah ditetapkan 

serta memberikan manfaat bagi klien, perkembangan ilmu pengetahuan, dan 

penerapan praktis yang dapat berkontribusi dalam dunia desain grafis. Tujuan serta 

manfaat dari penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut. 

1.4.1 Tujuan 

a. Merancang identitas visual baru yang lebih relevan dan menarik bagi target 

pasar utama SOTA, yaitu millennial dan Gen Z. 

b. Mengembangkan strategi media promosi yang efektif untuk meningkatkan 

brand awareness dan daya saing SOTA di Koja, Jakarta Utara. 

c. Menciptakan brand guidelines yang konsisten untuk memastikan 

keseragaman identitas visual di berbagai media promosi. 

1.4.2 Manfaat 

A. Manfaat Bagi Klien: 

a. Meningkatkan daya saing dan brand awareness di pasar lokal. 
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b. Memiliki identitas visual yang lebih profesional dan menarik bagi 

pelanggan. 

c. Memperluas jangkauan pasar melalui strategi promosi yang lebih 

efektif. 

B. Manfaat Akademis: 

a. Menambah wawasan tentang pentingnya rebranding dalam industri 

F&B, khususnya coffee shop. 

b. Memberikan referensi bagi penelitian lain terkait strategi identitas 

visual dan pemasaran dalam bisnis kuliner. 

C. Manfaat Praktis: 

a. Menjadi studi kasus tentang implementasi rebranding dalam 

meningkatkan daya saing bisnis. 

b. Menunjukkan bagaimana desain grafis dapat digunakan sebagai 

solusi strategis dalam membangun citra merek 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah melihat dan mengetahui pembahasan yang ada pada 

Proposal Tugas Akhir ini secara menyeluruh, maka perlu dikemukakan sistematika 

yang merupakan kerangka dan pedoman penyusunan. Penyajian Proposal Tugas 

Akhir ini menggunakan sistematika penyusunan sebagai berikut: 

A. Bagian Awal Laporan 

Bagian awal memuat halaman sampul depan, halaman persetujuan dosen 

pembimbing, halaman pengesahan, halaman kata pengantar, halaman daftar 

isi, halaman daftar lain-lain. 

B. Bagian Utama Laporan 

Bagian Utama terbagi atas bab dan sub bab yaitu sebagai berikut:  

a. BAB I  Pendahuluan  

Bab ini terdiri dari Latar Belakang, Rumusan Masalah, Ruang 

Lingkup Pembahasan, Tujuan dan Manfaat, dan Sistematika 

Penulisan. 
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b. BAB II Landasan Perancangan 

Bab ini berisi kajian teoritis secara umum tentang ilmu desain grafis 

dan ilmu pendukung yang menjadi pijakan dalam pembuatan karya 

Tugas Akhir. Teori-teori tersebut disusun sebagai kriteria yang 

menjadi pegangan sebelum merancang solusi desain. Penyusunan 

dilakukan secara sistematis, runtut dan logis, disesuaikan dengan 

relevansi teori dengan judul Tugas Akhir. Dalam bab ini juga 

dituliskan teori tentang metode riset desain yang akan dipakai. 

c. BAB III Metode Perancangan 

Bab ini terdiri dari Metode Penelitian, Data dan Analisis, dan 

Arahan Kreatif 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan seluruh proses perancangan yang telah dilakukan, berikut 

adalah beberapa kesimpulan yang dapat diambil: 

1. Tujuan Perancangan 

Perancangan ulang identitas visual coffee shop KFD.AJA menjadi SOTA 

dilakukan sebagai strategi utama untuk memperkuat citra merek, 

menyesuaikan identitas visual dengan karakter target audiens utama yaitu 

pelajar dan mahasiswa, serta meningkatkan daya saing brand di tengah 

kompetisi industri kopi lokal yang semakin ramai. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian dalam proyek ini menggunakan pendekatan Mixed Method, yang 

menggabungkan metode kualitatif dan kuantitatif. Metode yang digunakan 

meliputi wawancara dengan pemilik untuk memahami kebutuhan bisnis 

dan tujuan rebranding, observasi langsung terhadap identitas visual dan 

suasana kedai, serta kuesioner yang disebarkan kepada target audiens untuk 

mengetahui persepsi dan preferensi visual mereka. Selain itu, dilakukan 

pula studi literatur yang berkaitan dengan branding, desain identitas 

visual, dan perkembangan tren industri kopi. Hasil utama dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa identitas visual lama kurang mencerminkan karakter 

brand yang profesional dan belum cukup kuat untuk membangun brand 

recall yang efektif. 

3. Proses Perancangan dengan Pendekatan Design Thinking 

Proses perancangan dilakukan dengan mengikuti lima tahap dalam 

kerangka Design Thinking, yaitu: 

● Empathize, dengan mengumpulkan wawasan melalui wawancara 

dan survei untuk memahami kebutuhan audiens dan stakeholder. 
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● Define, dengan merumuskan permasalahan utama berupa lemahnya 

identitas visual dan kurangnya konsistensi dalam elemen-elemen 

komunikasi visual. 

● Ideate, dengan mengembangkan berbagai gagasan visual melalui 

pembuatan mindmap, moodboard, sketsa logo, serta eksplorasi 

warna dan tipografi. 

● Prototype, dengan merancang versi awal dari identitas visual 

seperti logo, sistem warna, serta media promosi baik cetak maupun 

digital. 

● Test, dengan menguji beberapa alternatif desain melalui survei 

untuk memperoleh masukan dan menentukan arah desain final 

yang paling efektif. 

4. Hasil Perancangan 

Hasil akhir dari perancangan ini meliputi identitas visual baru berupa logo 

bergaya combination mark, sistem warna earth-tone yang hangat dan 

modern, tipografi sans-serif dan dekoratif, serta elemen visual pendukung 

seperti supergrafis bertema kopi dan alam. Identitas ini kemudian 

diaplikasikan dalam berbagai media promosi, antara lain: Instagram feed 

dan story, menu digital QR, X-banner, poster, label kemasan, tote bag, 

paper bag, pin, stiker gelas, dan buku panduan identitas visual (GSM). 

Secara keseluruhan, desain baru ini berhasil memperkuat kesan profesional 

dan komunikatif dari brand SOTA, tanpa meninggalkan nuansa hangat dan 

sederhana yang menjadi nilai utama sejak KFD.AJA, sekaligus 

meningkatkan daya tarik visual dan kredibilitas brand di pasar lokal. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil perancangan ulang identitas visual SOTA, terdapat 

beberapa saran yang dapat diberikan untuk pemecahan masalah objek penelitian, 

pengembangan desain serupa, dan penelitian lanjutan sebagai berikut: 
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1. Pemecahan Masalah Objek Penelitian (SOTA) 

Penerapan identitas visual baru sebaiknya dilakukan secara menyeluruh 

dan konsisten di seluruh touchpoint, baik media digital (Instagram, QR 

menu, dll.) maupun media fisik (kemasan, banner, signage). Konsistensi 

ini penting untuk membangun brand recognition yang kuat dan 

meningkatkan kredibilitas visual di mata pelanggan. Selain itu, evaluasi 

berkala melalui feedback pelanggan dapat membantu memastikan bahwa 

identitas visual yang digunakan tetap relevan dengan perubahan tren dan 

preferensi audiens. 

2. Implikasi untuk Proyek Desain Serupa 

Proses rebranding SOTA menunjukkan pentingnya keterlibatan audiens 

dalam tahap awal perancangan melalui metode seperti wawancara dan 

survei. Desainer grafis yang mengerjakan proyek serupa sebaiknya 

mempertimbangkan pendekatan berbasis empati dan kolaboratif, seperti 

Design Thinking, untuk menghasilkan solusi visual yang tidak hanya 

estetis tetapi juga tepat guna. Pengembangan strategi komunikasi berbasis 

storytelling juga dapat memperkuat penyampaian pesan visual dan 

membangun hubungan emosional antara brand dan audiens. 

3. Saran untuk Penelitian atau Desain Lanjutan 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan studi, seperti 

mengevaluasi dampak rebranding terhadap perilaku konsumen, loyalitas 

pelanggan, atau pertumbuhan bisnis. Selain itu, aspek branding lainnya 

seperti desain interior kedai, pengalaman pengguna (UX) dalam 

pemesanan digital, dan kolaborasi komunitas dapat dijadikan fokus 

pengembangan desain berikutnya. Pendekatan lintas disiplin akan 

memperkaya hasil perancangan dan menciptakan brand experience yang 

lebih menyeluruh. 
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LAMPIRAN 

 

I. Transkrip Wawancara Klien 

Hari/Tanggal: Minggu, 2 Maret 2025 

Lokasi: Jl. Kp Beting Jaya No. 5C RT. 004 / RW. 018 

Narasumber: Arfianzah Rizky (Anca) (Pemilik KFD.AJA) 

Pewawancara (F): Halo, terima kasih ya sudah bersedia meluangkan waktunya. 

Boleh diceritakan sedikit tentang asal mula berdirinya coffee shop KFD.AJA ini? 

Pemilik (A): Sama-sama, senang bisa berbagi. Jadi awalnya itu sebenarnya 

KFD.AJA cuma usaha rumahan aja. Saya mulai dari kecil, jualan makanan dan 

minuman dari rumah. Nama “KFD” sendiri singkatan dari “Kedai Food & Drink”, 

dan “AJA” saya tambahkan karena waktu itu saya nggak kepikiran nama yang 

terlalu rumit, tujuannya biar gampang diingat aja. Tapi ternyata, tanpa disangka, 

respon dari konsumen lumayan bagus. Banyak yang suka sama produk dan 

suasananya, dan mereka mulai datang lagi dan lagi. Dari situ saya mulai kepikiran, 

"kenapa nggak coba buka kedai beneran aja?" 

Akhirnya, saya memutuskan buat buka kedai fisik pada bulan Juli 2021. 

Lokasinya di JL. Lontar Selatan No.51C, Koja, Jakarta Utara. Tempatnya memang 

kecil, tapi saya berusaha manfaatin ruang yang ada sebaik mungkin. Alasan saya 

buka kedai ini nggak cuma karena pengin cari keuntungan, tapi juga karena saya 

pribadi memang senang bertemu orang baru, ngobrol, tukar cerita, dan ngebangun 

koneksi sama orang-orang. Itu yang bikin saya merasa coffee shop ini punya nilai 

lebih, nggak sekadar tempat ngopi, tapi tempat interaksi. 

F: Wah, menarik banget ya Ca! Jadi sebenarnya selain bisnis, KFD.AJA juga jadi 

ruang sosial gitu, ya? 

A: Iya, betul. Saya pengin tempat ini jadi ruang di mana orang bisa merasa nyaman. 

Visi saya, kedai ini bisa jadi tempat buat orang-orang cerita, istirahat sebentar, atau 

sekadar duduk santai setelah hari yang melelahkan. Intinya, saya pengin konsumen 

merasa lebih tenang dan rileks ketika datang ke sini. Misinya, ya, memberikan 



 
 

 

 

produk dan pelayanan yang jujur, hangat, dan ramah—karena saya percaya hal-hal 

kecil seperti itu bisa bikin orang balik lagi. 

F: Kalau dari segi desain dan konsep ruang, apa yang menjadi pertimbangan utama? 

A: Konsepnya lebih ke arah minimalis. Itu karena tempatnya memang kecil, jadi 

saya harus pintar-pintar mengatur space. Tapi bukan cuma soal efisiensi ruang—

saya juga pengin nuansa yang sederhana, nggak berlebihan, biar pengunjung bisa 

fokus menikmati waktu mereka. Warna-warna netral, furniture yang simpel, dan 

suasana yang tenang jadi ciri khas tempat ini. 

F: Oke, kalau target pasar KFD.AJA sendiri siapa aja? 

A: Target utamanya pelajar dan mahasiswa. Karena mereka yang paling sering 

butuh tempat nongkrong yang nyaman, terjangkau, dan bisa dipakai sambil belajar 

atau kerja. Apalagi di sekitar sini juga ada beberapa kampus dan sekolah, jadi saya 

rasa segmennya cukup cocok. Untuk media promosinya, kami aktif di Instagram, 

lalu juga pakai banner di sekitar kedai, dan rutin bikin promo kayak beli satu gratis 

satu, atau diskon pas tanggal-tanggal tertentu. 

F: Dari sisi produk dan layanan, apa yang jadi unggulan di KFD.AJA? 

A: Produk yang paling banyak diminati itu “Kopi Susu Aja”—itu menu andalan 

kami. Rasanya khas dan harganya juga ramah di kantong. Selain itu, kami juga 

beberapa kali ngadain acara komunitas. Kadang ada live music kecil-kecilan, 

kadang kumpul komunitas sepeda atau fotografi. Tujuannya biar KFD.AJA nggak 

cuma jadi tempat jualan, tapi juga jadi tempat kumpulnya berbagai komunitas yang 

positif. 

F: Kalau untuk identitas visualnya sendiri gimana? 

A: Sejauh ini masih mengusung konsep minimalis dan nyaman. Desainnya tegas, 

dengan warna-warna netral dan elemen visual yang nggak terlalu ramai. Tapi saya 

akui, identitas visual yang sekarang masih kurang efektif. Banyak orang yang lewat 



 
 

 

 

mungkin belum langsung paham bahwa ini coffee shop, atau mereka belum bisa 

nangkep konsep dan keunikan produk kami hanya dari tampilan luarnya. 

F: Nah, ini berkaitan banget sama proyek rebranding saya. Kira-kira ada gak 

harapan dari rebranding ini? 

A: Harapannya besar banget. Saya pengin KFD.AJA bisa lebih dikenal luas, 

terutama di luar lingkup pelanggan lama kami. Selain itu, saya juga pengin identitas 

visual yang baru bisa menjelaskan siapa kami, apa yang kami jual, dan kenapa 

orang harus mampir ke sini. Saya pengin lebih banyak orang tertarik buat datang, 

dan setelah datang, mereka merasa nyaman dan ingin balik lagi. Semoga rebranding 

ini bisa bantu memperluas pasar dan memperkuat citra brand KFD.AJA di benak 

masyarakat. 

F: Wah, makasih banget ya, Ca, udah sharing panjang lebar soal KFD.AJA. Seru 

banget dengerin cerita dari awal sampai harapan ke depannya. 

A: Iya, sama-sama. Senang juga bisa cerita. Kadang pas lagi jalanin sehari-hari tuh 

suka lupa ternyata perjalanannya lumayan juga kalau dipikir-pikir ya, hehe. 

F: Iya bener, dan dari ceritanya sih keliatan banget kalau kedainya emang dibangun 

bukan cuma buat jualan, tapi juga dari hati. Semoga rebranding-nya nanti bisa 

makin ngangkat nama KFD.AJA ya Ca 

A: Aamiin, makasih banyak ya udah ngedengerin. Doain aja semuanya lancar, dan 

siapa tau abis ini makin rame yang datang, hehe. 

F: Pasti Ca! Nanti mau juga mampir deh ke sana, nyobain Kopi Susu-nya langsung, 

hahaa. 

A: Siap sal, ditunggu hehe. 

 

 



 
 

 

 

II. Hasil Survei Kuesioner Consumer Insight 

1. Section Demografis 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

2. Section Pengalaman dan Preferensi 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

3. Section Pemahaman dan Pengaruh Identitas Visual 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

4. Section Pengetahuan dan Persepsi terhadap KFD.AJA 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

5. Section Persepsi terhadap Identitas Visual dan Rebranding SOTA Coffee 

Shop 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

III Lembar Bimbingan Dosen Materi 

Nama Pembimbing: Nabila Fajrina, S.I.Kom., M.Si 

 

 

BIMBIN

GAN 

KE- 

TANGGAL 

BIMBINGAN 

KOMENTAR 

PEMBIMBING 

RENCANA 

PROGRESS/REVISI* 
 

1 

24 Februari 

2025 

Menyesuaikan judul agar 

lebih sesuai dengan proyek 

rebranding. Mulai 

mengumpulkan jurnal untuk 

Bab 1-2 

Mencari dan mengumpulkan 

studi literatur yang relevan 

untuk digunakan sebagai 

teori dalam penulisan Bab 1 

dan Bab 2.  



 
 

 

 

2 

05 Maret 2025 

Fokus utamanya itu, 

perbaiki alur berpikir agar 

lebih runut dan tidak 

langsung membahas 

identitas visual. Buat dulu 

gambaran fenomena sosial 

yang lebih luas sebelum 

mempersempit ke 

permasalahan KFD.AJA. 

 

1. Sebelum masuk ke 

masalah spesifik KFD.AJA, 

jelaskan dulu tren umum 

dan persaingan bisnis coffee 

shop di Indonesia, 

khususnya di Jakarta Utara. 

2. Jangan langsung 

menyebutkan solusi sebelum 

masalah dijelaskan dengan 

lebih konkret. 

3. Identifikasi masalah 

KFD.AJA (identitas visual 

lemah dan promosi kurang 

optimal). Jelasin lg lebih 

rinci kenapa identitas visual 

lama dianggap kurang 

efektif dan bagaimana 

branding baru bisa jadi 

solusi. 

4. Langsung lanjut ke solusi 

strategisnya, yaitu 

rebranding dan perubahan 

nama menjadi SOTA. 

5. Jelaskan kenapa SOTA 

dipilih dan bagaimana 

filosofi namanya sesuai 

dengan konsep baru. 

6. Jangan mengulang poin 

yang sama di beberapa 

kalimat, jadinya gak efektif. 

Merevisi Bab 1 (subbab 1.1 

Latar Belakang) dengan 

memperbaiki alur berpikir 

agar lebih runut. Menyusun 

paragraf yang membahas 

fenomena umum dan 

persaingan bisnis coffee 

shop di Jakarta Utara 

sebelum membahas kasus 

spesifik KFD.AJA. 

Menjelaskan permasalahan 

identitas visual lama, alasan 

rebranding, serta filosofi 

nama SOTA secara lebih 

terstruktur dan tanpa 

pengulangan kalimat. 

 

3 

14 Maret 2025 
Ringkas paragraf fenomena 

terkait tren kopi 

Meringkas paragraf 

fenomena tren kopi agar 

lebih padat dan tidak 

bertele-tele.  



 
 

 

 

4 

18 Maret 2025 

Saat ini hanya ada satu 

penelitian terdahulu yang 

disebutkan. Sebaiknya 

tambahkan 2–3 referensi 

lain tentang rebranding 

coffee shop, dampak elemen 

visual dalam branding, atau 

storytelling dalam 

membangun brand image. 

Jelaskan celah penelitian 

yang belum dibahas oleh 

studi sebelumnya, sehingga 

penelitianmu memiliki 

novelty yang lebih jelas. 

Tambahkan sedikit 

penguatan tentang urgensi 

rebranding ini bagi SOTA, 

misalnya dampaknya jika 

identitas visual tidak 

diperbaiki. Bisa juga 

diperjelas bagaimana hasil 

penelitian ini diharapkan 

dapat membantu coffee shop 

skala mikro dalam 

membangun branding yang 

lebih kuat. 

Menyelesaikan finalisasi 

Bab 1 dengan 

menambahkan 2–3 referensi 

tambahan terkait rebranding 

coffee shop dan elemen 

visual branding. 

Menjelaskan novelty atau 

celah penelitian, serta 

memperkuat urgensi 

rebranding bagi SOTA agar 

lebih meyakinkan. 

 

5 

25 Maret 2025 

Latar Belakang 

Saat ini hanya ada satu 

penelitian terdahulu yang 

disebutkan. Sebaiknya 

tambahkan 2–3 referensi 

lain tentang rebranding 

coffee shop, dampak elemen 

visual dalam branding, atau 

storytelling dalam 

membangun brand image. 

Jelaskan celah penelitian 

yang belum dibahas oleh 

studi sebelumnya, sehingga 

penelitianmu memiliki 

novelty yang lebih jelas. 

Tambahkan sedikit 

penguatan tentang urgensi 

rebranding ini bagi SOTA, 

misalnya dampaknya jika 

identitas visual tidak 

diperbaiki. Bisa juga 

Melanjutkan penulisan Bab 

2 dan Bab 3 dengan fokus 

pada teori dan studi 

pendukung yang relevan. 

 



 
 

 

 

diperjelas bagaimana hasil 

penelitian ini diharapkan 

dapat membantu coffee shop 

skala mikro dalam 

membangun branding yang 

lebih kuat. 

6 

9 April 2025 

Menyesuaikan metode yang 

digunakan agar sesuai 

dengan design thinking. 

Lanjutkan menulis subbab 

Kompetitor, Consumer 

Insight, dan Analisis SWOT 

Menyesuaikan metode 

penelitian agar sejalan 

dengan pendekatan design 

thinking, kemudian 

melanjutkan penulisan 

subbab Kompetitor, 

Consumer Insight, dan 

Analisis SWOT.  

7 

10 April 2025 

Matriks SWOT disesuaikan 

kembali agar tabel lebih 

terorganisir, dan tidak hanya 

mengambil insight dari hasil 

kuesioener (eksternal), tapi 

juga dari hasil wawancara 

(internal) 

Merevisi matriks SWOT 

agar lebih terorganisir dan 

seimbang, dengan 

menggabungkan insight 

eksternal dari hasil 

kuesioner dan insight 

internal dari hasil 

wawancara.  

8 

20 Mei 2025 

Sesuaikan moodboard dan 

mindmap agar lebih kaya 

referensi 

Menyesuaikan moodboard 

agar lebih sesuai dengan 

konsep dan keyvisual 

mindmap  

9 

20 Juni 2025 

Penyesuaian pada desain 

final agar lebih konsisten 

dan menonjol 

Mereview dan 

menyesuaikan desain final 

artwork 

 

 

11 

26 Juni 2025 

Mereview kembali desain 

final dan melakukan testing 

final artwork 

Melakukan testing dan 

merevisi beberapa desain 

sesuai hasil testing 

 

 

13 1 Juli 2025 1. Sebutkan metode desain Menyesuaikan penulisan  



 
 

 

 

yang digunakan. 

2. Perjelas hasil akhir dari 

perancangan: jelaskan 

bahwa output mencakup 

logo baru, sistem identitas 

visual, dan media promosi 

(misalnya: media sosial, 

kemasan, dll). 

3. Lengkapi hasil penelitian 

dari survei dan eksplorasi 

visual 

4. Tambahkan penjelasan 

singkat mengenai bentuk 

strategi media promosi yang 

dibuat, terutama yang 

relevan dengan millennial 

dan Gen Z (misalnya: fokus 

pada media 

digital/Instagram). 

5. Perjelas kontribusi 

penelitian. 

pada abstrak dan bab 4-5 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

IV Lembar Bimbingan Dosen Teknis  

Nama Pembimbing: Iqbal Yamin, M.T. 

 

 

 

BIMBIN

GAN 

KE- 

TANGGAL 

BIMBINGAN 

KOMENTAR 

PEMBIMBING 

RENCANA 

PROGRESS/REVISI* 
 

1 
28 Februari 

2025 

Perkenalan dan mulai 

menyusun bab 1 

Mulai menyusun kerangka 

dan isi Bab 1 sebagai tahap 

awal penulisan tugas akhir, 

dimulai dengan perkenalan 

topik dan latar belakang 

permasalahan.  

2 21 Maret 2025 

Menambahkan 2-3 Jurnal 

studi terkait perubahan 

identitas visual coffee shop 

agar memperkuat 

argumentasi 

Menambahkan 2–3 jurnal 

atau studi terdahulu yang 

relevan mengenai perubahan 

identitas visual pada coffee 

shop guna memperkuat 

dasar teori dan argumentasi 

dalam Bab 1.  



 
 

 

 

3 11 April 2025 

Rapikan penulisan daftar 

referensi menggunakan 

zotero 

Memasukkan sitasi ke 

laporan sempro 

menggunakan zotero  

4 9 Mei 2025 

Merapikan beberapa 

penulisan teknis laporan dan 

meringkas latar belakang 

Melakukan penyesuaian 

pada penulisan laporan 
 

5 30 Mei 2025 Merapikan penulisan bab 4 
Melakukan penyesuaian 

pada penulisan laporan 
 

6 2 Juni 2025 

Penyesuaian sedikit pada 

penulisan abstrak dan artikel 

SEMNAS 

Melakukan penyesuaian 

pada penulisan abstrak dan 

artikel  

7 23 Juni Merapikan penulisan bab 4 

Melakukan penyesuaian 

pada penulisan laporan bab 

4  

8 26 Juni Merapikan penulisan bab 5 

Melakukan penyesuaian 

pada penulisan laporan bab 

5  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

V Hasil Cek Plagiarisme 

 

 

 

 



 
 

 

 

VI Transkrip Wawancara Testing 

Pertanyaan Wawancara: 

1. Setelah melihat desain rebranding SOTA, bagaimana pendapat Anda 

secara umum? terlihat lebih menarik dan lebih modern 

2. Bagaimana kesan Anda terhadap logo baru SOTA? Apa yang 

membedakannya dari sebelumnya? konsep yang digunakan pada desain 

yang baru 

3. Menurut Anda, apakah warna-warna yang digunakan sudah mencerminkan 

karakter brand SOTA? Berikan alasannya 

4. Bagaimana pendapat Anda tentang pemilihan tipografi dan ilustrasi dalam 

identitas visual SOTA? 

5. Apakah desain baru ini mudah dikenali dan diingat? Mengapa? 

6. Apakah identitas visual SOTA mencerminkan karakter sebagai coffee 

shop yang hangat dan kekinian? Berikan pendapat Anda. 

7. Bagaimana kesan Anda terhadap media promosi seperti x banner, poster, 

menu, dan feeds ig dari SOTA? 

8. Menurut Anda, apakah rebranding ini membuat tampilan SOTA menjadi 

lebih menarik dibandingkan sebelumnya (KFD.AJA)? Mengapa? 

9. Dari seluruh elemen desain yang Anda lihat (logo, warna, ilustrasi, media), 

apakah sudah mencerminkan identitas visual yang minimalis, hangat, dan 

playful? elemen mana yang paling menonjol dan mengapa? 

10. Menurut Anda, apakah rebranding ini dapat menarik perhatian pelanggan 

baru, khususnya pelajar dan mahasiswa? 

11. Apakah desain baru ini cukup efektif dalam menunjukkan bahwa SOTA 

adalah sebuah coffee shop? Berikan alasannya 

12. Apakah elemen desain yang ada sudah cukup untuk mengenalkan identitas 

visual SOTA? Jika tidak, berikan alasannya. 

13. Jika Anda belum mengenal SOTA sebelumnya, apakah desain rebranding 

ini membuat Anda tertarik untuk mengenalnya lebih jauh? 

14. Sampaikan kritik, saran, atau masukan Anda untuk pengembangan desain 

branding SOTA ke depannya. 

 

 

Jawaban wawancara 1: (Vito, 22th) 

1. terlihat lebih menarik dan lebih modern 

2. konsep yang digunakan pada desain yang baru terlihat lebih eye catching 

3. sesuai, karena warna yang dipilih dapat merepresentasikan kehangatan 



 
 

 

 

4. sesuai, karena dari pemilihan tipografinya dapat menunjukkan kesan akrab 

5. iya, karena desainnya lebih simpel dan ikonik 

6. iya, karena dari warna, bentuk dan tipografi sudah bisa menunjukan bahwa 

SOTA adalah coffee shop yang menunjukkan kesan nyaman dan kekinian 

7. Bagus, konsistensi visualnya sudah baik dan bisa menggambarkan 

identitas dari SOTA itu sendiri 

8. Ya, karena pemilihan konsep serta warna dari logo barunya 

9. ya, karena dari pemilihan warna dan font sudah bisa  menggambarkan 

desain yang hangat dan playful 

10. Ya, cukup menarik 

11. Ya, karena pada logonya juga terdapat ilustrasi dari biji kopi yang 

menggambarkan bahwa logo tersebut adalah sebuah logo coffe shop 

12. Cukup 

13. Ya 

14. Sampaikan kritik, saran, atau masukan Anda untuk pengembangan desain 

branding SOTA ke depannya. 

  

Jawaban wawancara 2: (Vina, 22 th) 

1. Lebih menarik dan terkonsep, karena pada logo sebelumnya jujur itu gatau 

maksudnya apaan. ga kebayang itu bentuk apa. dan ga mencerminkan 

maksud dari identitas brandnya.  

2. Kesannya menggambarkan anak muda bgt, modern. Beda bgt sama logo 

sebelumnya yg ga terkonsep. 

3. Sudah. Kombinasi warna yang digunakan tuh menciptakan harmoni antara 

kehangatan, profesional, dan bersahabat. Warn -warna ini juga fleksibel 

untuk digunakan dalam ilustrasi ringan maupun tampilan brand yang 

konsisten di berbagai media. 

4. Untuk pemilihan tipografi dan ilustrasinya sudah tepat. fontnya dapat 

terbaca dengan jelas, ilustrasinya mudah untuk dipahami. 

5. Iya, karena simple dan terkonsep sehingga dapat mudah dikenali dan 

diingat. 

6. Iya, karena dari pemilihan warna, ilustrasi yang simple dan tipografi 

membuat identitas visual si SOTA sesuai dengan karakter brandnya. 

7. KERENN, unity nya dapet. Antar media promosinya secara keseluruhan 

memiliki kesatuan, dari palet warna, tipografi, dan ilustrasi. 

8. Iya, dengan logo yang sekarang menurut gue/saya mudah untuk diingat 

dan dikenali dibanding logo sebelumnya. Ilustrasinya sih yg unik, 

makanya mudah diingat. 



 
 

 

 

9. Buat jawaban ini lu suruh chatgpt biar kalimatnya formal ya wkwk, karena 

gue sulit menyusun kalimat dengan baik dan benar. Dari seluruh elemen 

desain sudah mencerminkan identitas visual yang minimalis, hangat, dan 

playful. Elemen yang paling menonjol itu ilustrasinya, lebih ke playful, 

karena ilustrasinya tuh tumpul gitu sal, ya Allah gimana ya jelasinnya. 

OOO GA KAKUUU. Terus orang tuh tau kalo ngeliat logo ini pasti itu 

coffee shop, karena ada ilustrasi biji kopi. Oiya terus juga tipografinya 

yang sans serif ngebuat kesan playfulnya dapet. Minimalisnya juga dapet 

karena ga terlalu banyak elemen yang aneh-aneh. 

10. Iya, ini menurut pov gue sebagai mahasiswa yang suka nongki kalau lihat 

logo-logo yang minimalis pasti langsung tertarik buat masuk. 

11. Iya, sudah cukup efektif dalam menunjukkan bahwa SOTA adalah sebuah 

coffee shop. Dari pemilihan warna yang relevan dengan budaya kopi. 

Contohnya warna black coffee itu menurut gue langsung 

merepresentasikan kopi, rasa bold, dan kehangatan. Sesuai dengan arti 

warna yang uda lu tulis diatas itu. Terus juga desainnya yg ga aneh-aneh 

menurut gue pas buat dijadiin coffee shop yang pengen tampil kekinian. 

12. Iya (karena gue jawab iya berarti gaperlu pake alesan kan?) 

13. Iya, mungkin jika identitas visual ini bener bener bakal diterapkan pada 

kafe SOTA gue bakal dateng sih buat sedekar pengen lihat secara 

langsung. Karena kalau lihat dari layar, feelnya kurang dapet. 

14. Gada sal, bagus, keren, lanjutin sampe kelar wkwk. SEMANGAT!! 

  

Jawaban wawancara 3: (Rafi, 21 th) 

1. terlihat lebih menarik dan lebih modern 

 Logo terlihat lebih modern dan lebih fresh dari sebelumnya, cerminannya 

sesuai dengan personalita yang ingin disampaikan 

2. konsep yang digunakan pada desain yang baru 

 Logo terlihat lebih fleksibel, minimalis dan tidak kaku jika dilihat dengan 

logo sebelumnya, kesannya lebih kuat dari hanya sekedar bentuk matahari. 

3. Warna yang digunakan sudah sesuai dengan logogram dengan warna 

kuning dan coklat yang seperti sunset dan kopi. namun pada penggunaan 

warna logotype lebih baik diterpakan pada warna yang sama, sehingga 

tidak satu warna saja. 

4. tipgorafi, illustrasi dan identitas visual sudah pada pemilihan yang tepat 

untuk menciptakan kesan modern 



 
 

 

 

5. Logo sota bisa mudah diingat dengan bentuk barunya yang sangat berbeda 

dengan logo sebelumnya, namun apakah logo sota baru tersebut dapat 

diingat jika bentuknya hampir sama dengan brand kopi lainnya? 

6. Logo sota sudah memiliki kesan yang lebih modern dengan bentuk yang 

hampir sama dengan beberapa tempat kopi lainnya,  

7. Dari yang dilihat bentuk media promosi yang ditampilkan oleh SOTA 

menjadi lebih fresh dan modern dan serupa dengan tempat kopi lainnya, 

mungkin yang perlu diperhatikan dalam penyampaian pesannya dalam 

tulisan dan penempatan elemen grafisnya agar terlihat lebih konsisten 

8. Tampilan sota akan menjadi daya tertarik tertentu dalam penerapan 

identitas visual yang tepat bukan hanya di media promosi ataupun 

kolateral lainnya yang mendukung, namun juga pada penerapan identitas 

visual di berbagai tempat 

9. yang terlihat hangat dalam penerapan identitas visual adalah warna yang 

digunakan pada setiap desain dibuat, untuk kesan playful bisa dilihat dari 

teks yang serif yang rounded 

10. Mungkin saja, jika semua identitas visual diterapkan dengan baik pada 

tempat kopi tersebut dan membangun suasana yang bagus untuk membuat 

kenyamanan pelanggan 

11. Sota sudah bisa dikenal sebgai tempat kopi yang bisa dikategorikan kalcer 

bagi sebagian anak muda yang sering nongkrong, untuk menarik perhatian 

bisa saja sekali atau dua kali kunjungan, namun untuk pelanggan yang 

akan datang berkali kali bukan hanya sekadar identitas, tapi dari 

kenyamanan tempat kopi tersebut 

12. elemen yang digunakan sudah cukup untuk mengenalkan identitas, 

terutama pada warna yang kuat untuk menyampaikan Kesan 

13. Mungkin iya, untuk mengetahui kenapa sota memerlukan logo baru untuk 

dibuat, jika saya pelanggan tetapnya 

14. Penggunaan logo utama yang mungkin lebih baik berbetnuk landscape 

layoutnya, kemudia memperhatikan tipografi mulai dari kerning dan 

lainnya, serta penggunaan foto terhadap penerapan layout, terutama dalam 

media promosi 

  

Jawaban wawancara 4: (Zidan, 22 th) 

1. terlihat lebih menarik dan lebih modern = lebih menarik, modern, dan 

berwarna, filosofis jg sih. lebih luwes dan eye catching jg 



 
 

 

 

2. konsep yang digunakan pada desain yang baru. Lebih berasa ngopinya, 

terus lebih anak muda banget, chill dan hangat gitu vibesnya, soalnya klo 

yang sebelumnya kayak kurang berasa vibes ngopi dan youthnya 

3. Sudah sih, soalnya penggunaan warnanya ya tipe yang hangat dan damai 

gitu kan, sesuai dengan citra yang mau ditonjolin. 

4. oke kok, klo tipografinya tuh keliatan ramah tapi tetep profesional jg, klo 

ilustrasi cukup oke sih, simple, minimalis, and chill 

5. Ya, karena itu eye catching dan filosofis 

6. Ya, semua komposisi bentuk dan warnanya sudah terlihat sangat modern, 

playful, anak muda banget, dan hangat seperti senja gitu 

7. Kalo dari poster, menu, dan feeds ig udah oke banget sih, udh modern dan 

youth, cmn kalo untuk x banner sepertinya penggunaan ilustrasi bangku 

bisa dihilangkan, jadi fokus ke kopinya aja 

8. Iya, karena jauh lebih sesuai dengan tone and manner serta target 

marketnya 

9. Iya sudah, logonya sih, udah pas dan filosofis banget 

10. Ya, karena menarik tampilannya 

11. Ya, apalagi pas diterapin ke sosmed oke banget kok 

12. Sudahhh 

13. Ya tentu 

14. Sudah cukup menurut saya, mungkin masukannya ada di bannernya aja 

ilustrasi bangkunya bisa diilangkan jadi fokus ke kopinya aja. overall udah 

okeee 

  

Jawaban wawancara 5: (Jean, 19 th) 

1. menjadi visual yang lebih segar, modern dan unik 

2. kesan pertama dari logo baru yaitu terlihat lebih hangat dan modern, serta 

setelah rebranding mempunyai desain yang lebih simpel tapi punya makna 

yang dalam. 

3. ya sudah, dari warna logo karakternya sendiri sudah mencerminkan 

perpaduan warna yang memberikan kesan nyaman, hangat, modern dan 

bersahabat. kombinasi warna tersebut memberikan kesan tempat yang 

ramah untuk ngobrol, nongkrong atau wfc. 

4. Pemilihan tipografi dan ilustrasi untuk identitas menurut saya sudah keren 

dan simple yang menjelaskan makna darai brand itu sendiri 

5. ya, karena setelah rebranding memiliki kesan yang mudah diingat daripada 

logo sebelumnya 

6. ya sudah, karena sudah sesuai dengan brand personality 



 
 

 

 

7. kesan saya terhadap media promosi semuanya bersifat konsisten, estetik, 

dan kekinian serta memiliki desain yang clean. 

8. ya, karena logo sebelumnya terkesan tidak mudah dipahami dan seperti 

tidak ada makna 

9. sudah, desainnya gak ribet memiliki banyak ruang kosong yang membuat 

tampilan menjadi lebih bersih, tetapi tetap mempunyai sentuhan ceria, 

minimalis, hangat dan playful 

10. ya dikarenakan target marketnya dikhususkan pelajar dan mahasiswa, jadi 

dibuat konsep selera anak muda zaman sekarang yang menyukai sesuatu 

yang estetik, cozy dan playful 

11. desain barunya menurut saya sudah cukup efektif untuk menunjukan kalau 

ini adalah sebuah “coffee shop” meskipun tidak secara langsung ada 

gambar gelas/cup tapi simbol biji kopi ditengah nya sendiri sudah sebagai 

petunjuk brand 

12.   pada bagian ini mungkin tidak semua orang awam akan 

berfikir bahwa ini merepresentasikan sebuah cup 

13. ya hal ini membuat saya ingin mencari tahu lebih banyak dan berkunjung 

14. tidak banyak, mungkin kedepannya eksplorasi karakternya ditambahkan 

ada beberapa elemen pendukung yang cocok dengan brand personalitynya 

  

Jawaban 6: (Adel, 21 th) 

1. Terlihat lebih sederhana dan kekinian 

2. Dengan konsep logo yang sederhana menjadikan pelanggan mudah 

mengingatnya 

3. Sudah, paduan warna coklat dan sunset orange membuat kesan nyaman 

4. Sudah cocok dan lebih baik 

5. Iya. Dengan tampilan yang sederhana dan penyebutan merknya yang 

sangat muda 

6. Betul, palet warna yang digunakan sangat menggambarkan suasana hangat 

7. Rapih, detailing, tidak menyulitkan pelanggan untuk membaca 

8. Tentu saja dibanding logo KFD.AJA yang terlihat kuno 

9. Elemen pada logo yang cukup memberikan kesan hangat dan playful 

10. Tentu 



 
 

 

 

11. Efektif, logo cangkir yang ditampilkan akan menggambarkan bahwa toko 

tersebut adalah cafe. 

12. Sudah cukup 

13. Sangat tertarik 

14. Tidak ada, semua sudah tersampaikan dengan baik 

 

 

Jawaban wawancara 7: (Sandi, 24 th) 

1.      Buat Design sudah sangat terlihat modern dan terlihat sangat kekiniaan untuk 

produk kopi 

2.      Kerennn kesan cafe kopi dapet bnget 

3.      Sudah sangat cocok dengan target audien sota 

4.      Sudah pas tidak terlalu kaku tapi tetep terlihat rapih 

5.      Kalo menurut saya sii gampang dikenali 

6.      Kalo hangat sepertinya masih kurang cuman untuk kekinian banget itu udh 

dapet banget 

7.      Feed sosial medianya bagus bnget, dan buat media promosi sudah seperti 

media promosi lainnya 

8.      Iya jauh lebih menarik, karena yang dulu terlalu kaku 

9.      Playful nya sudah dapet bnget cuman minimalis mungkin udh yaa tpi klo 

diliat dari media turunannya gak minimalis dan hangatnya masih belum kena 

10.  Menurut saya bisa karena logonya cukup menarik 

11.  cukup karena logo sudah mencerminkan coffe shop 

12.  kalo elemen visual munkin dari supergraphicnya karena sangat kopi bnget 

13.  tertarik sii 

14.  Mungkin penggunakan ilustrasi lebih di perbanyak di setiap media turunan 

nyaa karena ilustraturnya lebih membuat design kekinian 

  

Jawaban wawancara 8: (Anisa, 20 th) 

1.      suka banget soalnya simple tapi maknanya dapet bgt okelah desain modern 

bgt 

2.      desain sebelumnya agak membingungkan maksud dan tujuan apa sama 

kurang gambarin itu produk kopi dan terlalu kaku sih soalnya kebanyakan 

garis garis kaku, sedangkan desain baru lebih menggambarkan key message 

dari brand terus nama sota bagus deh 



 
 

 

 

3.      sudah sih kayak yang dijelasin di atas aja make sense kok setuju 

4.      sudah sesuai keterbacaannya oke tapi ga monoton 

5.      karena namanya imut sama logonya imut juga hehe 

6.      iya ih sesuai apalagi pake elemen matahari imut sama desainnya juga simpel 

desain media promosinya juga selaras sama branding barunya, sama warnanya 

bagus deh coklat ijo hangat gitu 

7.      gooodddd udah aku jelasin di atas 

8.      iya lagi, karena desain lebih konsisten dan sesuai dengan key message 

9.      sudaahhh, penggunaan warna sama rounded shape kayaknya paling menonjol 

10.  aku sebagai mahasiswa sih iya yah soalnya bagus desainnya 

11.  cukup kok soalnya logonya aja udh jelas ada biji kopi dan warna yang 

digunakan juga dominan coklat 

12.  hmm kayaknya si biji kopi kalo dijadiin mandatory elemen juga bagus, kayak 

si shape senyum di logo kan ada di setiap background desain, nah biji kopi 

kalo digituin jg oke 

13.  ya boleh deh, soalnya yang buat faisal 

14.  eh aku udah kasi saran di jawaban no 12 

  

Jawaban 9: (Izul, 24 th) 

1.      iya, logo SOTA sudah unik dan simple, logo yang lebih modern 

2.      konsep yang digunakan pada desain yang baru 

3.      Ya, warna-warna yang digunakan sudah mencerminkan karakter brand SOTA 

dengan baik karena sederhana, hangat, modern, dan professional 

4.      Pemilihan tipografi dan ilustrasi dalam identitas visual SOTA sudah cukup 

efektif dalam mencerminkan karakter brand. 

5.      Menurut saya, karena elemen-elemen visual yang digunakan seperti palet 

warna yang konsisten, tipografi yang khas, serta ilustrasi atau bentuk grafis 



 
 

 

 

yang unik menciptakan identitas yang kuat dan berbeda dari brand lain. 

Kejelasan dan kesederhanaan dalam desain juga membuatnya mudah dicerna 

oleh audiens, sehingga meningkatkan daya ingat. 

6.      Iya, Desain yang digunakan tampak sederhana namun tetap modern—

memberikan kesan kekinian yang sesuai dengan tren desain saat ini. 

Penggunaan warna-warna hangat seperti cokelat, krem, atau earthy tone 

berhasil membangun suasana yang nyaman dan mengundang, ciri khas dari 

coffee shop yang ingin menghadirkan pengalaman hangout yang santai. 

7.      Desain yang bersih, menciptakan tampilan yang rapi dan profesional. 

8.      Iya 

9.      iya, Logo yang paling menonjol karena sudah bagus dan lebih fun. 

10.  Iya 

11.  Iya, Alasannya, elemen visual yang digunakan seperti pemilihan warna 

hangat, tipografi yang modern dan bersahabat, serta ilustrasi atau gambar yang 

berkaitan dengan kopi secara tidak langsung memperkuat asosiasi terhadap 

dunia perkopian. Desainnya juga menghadirkan nuansa yang nyaman dan 

mengundang, yang identik dengan suasana coffee shop. 

12.  Menurut Saya, Sudah Cukup 

13.  Iya, tertarik 

14.  logo sudah oke,media pendukung lain terlihat bagus 

  

Jawaban wawancara 10: (Anca, 24 th) 

1 . Secara umum, rebranding SOTA terlihat sangat berhasil. 

2 . Logo baru SOTA memberikan kesan yang lebih modern, bermakna, dan 

komunikatif, dan jelas merupakan peningkatan dari logo sebelumnya, logo lama 

terlihat lebih sederhana atau generik, seperti banyak brand kopi lain pada 

umumnya.  

3 . Ya, warna-warna yang digunakan dalam rebranding SOTA sudah sangat 

mencerminkan karakter brand dengan tepat dan konsisten. 



 
 

 

 

4 . Pemilihan tipografi dan ilustrasi dalam identitas visual SOTA adalah salah satu 

elemen terkuat dari rebranding ini. Keduanya berfungsi tidak hanya sebagai 

elemen estetika, tetapi juga sebagai penguat karakter dan pesan brand.  

5 . Ya, desain baru SOTA sangat mudah dikenali dan diingat. Ini adalah salah satu 

kekuatan utama dari rebranding ini 

 6 . Ya, identitas visual SOTA sangat berhasil mencerminkan karakter sebagai 

coffee shop yang hangat dan kekinian. Desain yang ditampilkan menyatu secara 

utuh antara suasana hangat, santai, dan tren visual modern yang sesuai dengan 

selera konsumen saat ini. 

Dari warna, ilustrasi, hingga huruf semua sisi bekerja bersama untuk 

menyampaikan suasana hangat, nyaman, dan penuh senyum 

7 . Identitas visual SOTA terlihat rapi dan kohesif di semua media seperti banner, 

poster, menu, packaging, dan konten media sosial. Ini mencerminkan 

profesionalisme yang estetik, elemen penting dalam branding saat ini. 

8 . Ya, rebranding dari KFD.AJA menjadi SOTA jelas membuat tampilan brand 

menjadi jauh lebih menarik, terarah, dan emosional. Perubahan ini bukan hanya 

soal estetika, tapi juga peningkatan identitas dan pengalaman brand secara 

menyeluruh. 

9 .  Ya, seluruh elemen desain dalam rebranding SOTA secara keseluruhan sudah 

sangat mencerminkan identitas visual yang minimalsi, hangat dan playful 

10 . Ya, rebranding SOTA sangat berpotensi besar untuk menarik perhatian 

pelanggan baru, khususnya pelajar dan mahasiswa.  

11 . Secara keseluruhan, desain baru SOTA cukup efektif dalam menunjukkan 

bahwa ia adalah sebuah coffee shop namun dengan pendekatan yang lebih 

emosional dibandingkan pendekatan yang langsung dan fungsional. 

12 . Elemen-elemen desain SOTA sudah cukup kuat dan tepat untuk mengenalkan 

identitas visual brand logo, warna, ilustrasi, dan tipografi semuanya bekerja 

harmonis untuk membentuk karakter visual yang Minimalis, Hangat, Playful, 

Modern. 

13 . Jika saya belum kenal SOTA sebelumnya, desain rebranding ini akan memicu 

3 reaksi utama: 

1. Tertarik secara visual (karena clean, fresh, dan ramah). 



 
 

 

 

2. Penasaran secara makna (karena simbolik dan nama unik). 

3. Terkoneksi secara emosional (karena hangat dan relatable). 

Dan ketika desain berhasil memicu rasa penasaran dan koneksi emosional itu 

artinya ia bekerja sangat baik sebagai identitas brand. 

Jika tujuan dari rebranding ini adalah untuk menciptakan rasa ingin tahu yang 

berujung pada keterlibatan maka jawabannya jelas, Rebranding SOTA berhasil. 

14 . Kritik & Masukan untuk Pengembangan: 

Kurangnya Kejelasan Fungsi Bisnis Secara Langsung 

Nama “SOTA” dan desainnya memang kuat secara emosional, tapi tidak secara 

langsung menunjukkan bahwa ini adalah coffee shop bagi orang yang belum 

familiar. 

Risiko orang bisa salah mengira SOTA adalah merek clothing, dan semacam nya. 

Saran:  

Tambahkan tagline ringan seperti, 

“Coffee & Conversations” 

“Ngopi, Sore, dan Tawa” 

“Coffee for Your Slow Moments” 

Sertakan deskripsi “coffee shop” di bio media sosial, banner, atau kemasan kecil. 

Buat variasi konten yang relevan untuk segmen berbeda, tetap dengan gaya visual 

SOTA. 

Misalnya konten inspiratif untuk pekerja, mahasiswa dsb. playlist musik sore 

untuk siapa pun. 

 

  

 

 



 
 

 

 

VII Curriculum Vitae (CV)



 
 

 

 

 

  


